
 

 

 

 

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi pada abad ke-21 yang semakin canggih 

membawa dampak kemajuan pada dunia pendidikan yaitu teknologi informasi, 

khususnya teknologi komputer dan internet dalam hal perangkat lunak maupun 

perangkat keras memberikan banyak pilihan bagi dunia pendidikan untuk 

menunjang proses pembelajaran peserta didik (Wigati dkk., 2018). Menurut 

Batubara (2016) salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam dunia 

pendidikan saat ini yaitu Google Form, dengan adanya Google Form dapat 

membantu memudahkan pembuatan kuesioner online sebagai media penilaian 

kinerja dosen dan respon  mahasiswa pada proses pembelajaran dimulai dari tahap 

merencanakan, membuat, mempublikasikan dan memberikan petunjuk 

penggunaan. 

SMKS Muhammadiyah Batam pada masa pandemi Covid-19 menerapkan 

model pembelajaran blended learning yang menggabungkan pengajaran langsung 

(face-to-face), pembelajaran online dan kegiatan praktik dengan memanfaatkan 

media pembelajaran seperti Google Form sebagai alternatif penilaian online siswa 

pada saat pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester 

(UAS). Guna menunjang pelaksanaan ujian dengan mengakses Google Form 

sekolah menyediakan total bandwidth dengan kecepatan Up to 200 Mbps yang 

tersedia untuk siswa/i yang sedang melaksanakan ujian, 9 orang pengawas dan 

terdapat teknisi ujian untuk mengatur akses Google Form. Namun ada 

permasalahan yang terjadi, walaupun bandwidth sudah ditentukan hingga 200 

Mbps, siswa tetap mengalami masa tunggu respons Google Form yang lama, 

sehingga pihak sekolah harus mempertimbangkan langganan bandwidth yang 

lebih besar lagi.  

Selama ini pihak sekolah hanya memberikan bandwidth tetapi tidak 

mengetahui berapakah bandwidth optimal yang dibutuhkan satu pengguna saat 
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ujian berlangsung, jika bandwidth berdasarkan kemauan siswa maka akan selalu 

kekurangan bandwidth-nya dalam artian tidak cukup berapapun sekolah 

menyediakan akses internet. Bila tidak ada aturan dapat dipastikan penggunaan 

internet akan menjadi flat, untuk itu pada tahap awal analisis difokuskan untuk 

menganalisis kebutuhan pengguna dan kebutuhan perangkat untuk membantu 

pengembangan analisis bandwidth pemakaian berdasarkan analisis kebutuhan user 

untuk akses Google Form yang peneliti lakukan sesuai dengan identifikasi 

masalah yang ada. Setelah menganalisis berdasarkan kebutuhan user akan 

dilakukan penelitian dengan menggunakan dua variasi sampel pada ruang 1 (A) 

dengan jumlah 30 siswa dan ruang 3 (B) 24 siswa untuk mengukur parameter 

throughput ruangan dengan waktu pengambilan sampel 90 menit dengan 

mengakses Google Form. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sadino., dkk (2021) yang 

menggunakan metode simple queue dalam manajemen bandwidth terbukti dapat 

meningkatkan kualitas jaringan, karena bandwidth yang diterima saat melakukan 

pengujian sesuai dengan manajemen bandwidth yang dilakukan di mikrotik. 

Dalam hal ini mikrotik menjadi alat ukur yang berfungsi untuk membagi 

bandwidth yang dibutuhkan masing-masing bagian agar dapat memaksimalkan 

penggunaan internet. Dan pada penelitian (Abdullah dkk., 2019) yang melakukan 

perbandingan terhadap optimalisasi manajemen bandwidth dengan metode simple 

queue dan tanpa simple queue, dengan simple queue jauh lebih ideal yaitu dengan 

rata nilai QoS sebesar 286.646095 dengan indeks 3,6 artinya berdasarkan 

standarisasi TIPHON indeks tersebut dalam kategori memuaskan. 

Dalam menganalisis bandwidth menggunakan mikrotik diperlukan 

pengujian secara langsung dengan memantau trafik data pada perangkat jaringan 

mikrotik dengan cara melakukan setting menggunakan software winbox dan 

menggunakan antrian simple queue. Simple queue digunakan karena dapat 

membatasi traffic berdasarkan alamat IP address serta dapat membatasi traffic dua 

arah, yaitu download dan upload. Kemudian hasil dari traffic yang didapatkan 

dari software wireshark akan dilakukan analisis untuk mengetahui Quality of 
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Service (QoS) dari jaringan tersebut. Maka peneliti akan menganalisis bandwidth 

dan Quality of Service (QoS) untuk akses Google Form. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah yaitu untuk mengetahui berapakah bandwidth optimal 

berdasarkan analisis kebutuhan pengguna yang dibutuhkan untuk ujian, yaitu 

ujian Tengah Semester (UTS) maupun Ujian Akhir Semester (UAS) dengan 

menggunakan Google Form. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat masalah dalam 

penelitian ini yang menjadi acuan sehingga penelitian ini menjadi terarah. Adapun 

batasan masalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui bandwidth optimal yang 

diperlukan untuk mengatur tiap data yang lewat, sehingga pembagian 

bandwidth menjadi adil dan nyaman bagi user untuk mengakses 

Google Form. 

2. Penelitian ini menggunakan metode simple queue untuk mengatur atau 

mengkonfigursi upload dan kecepatan download. 

3. Penelitian dilakukan di kelas X TKJ SMKS Muhammadiyah Batam 

dengan waktu pelaksanaan ujian 90 menit dengan menggunakan 2 

variasi sampel di ruang 1 (A) dengan jumlah 30 siswa dan ruang 3 (B) 

sejumlah 24 siswa. 

4. Analisis bandwidth ini dilakukan berdasarkan wawancara yang telah 

penulis ajukan di SMKS Muhammadiyah Batam. 

5. Melakukan pengukuran Quality of Service (QoS) parameter 

throughput dengan menggunakan 2 variasi ruang sampel untuk 

mengetahui kualitas jaringan dengan menggunakan standar TIPHON 

(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over 

Network). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan dapat diketahui 

tujuan dari penelitian untuk menganalisis kebutuhan bandwidth optimal yang 

dibutuhkan pengguna atau siswa untuk mengakses Google Form agar koneksi 

jaringan internet menjadi lancar karena bandwidth yang dimiliki SMKS 

Muhammadiyah Batam telah dibagi ke masing-masing komputer yang ada di 

masing-masing bagian. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan dapat diketahui 

tujuan dari penelitian untuk menganalisis kebutuhan bandwidth optimal yang 

dibutuhkan pengguna atau siswa untuk mengakses Google Form agar koneksi 

jaringan internet menjadi lancar karena bandwidth yang dimiliki SMKS 

Muhammadiyah Batam telah dibagi ke masing-masing bagian. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penulis akan menjabarkan perbandingan referensi untuk membuktikan 

keaslian penelitian yang akan dilakukan. Keaslian penelitian yang penulis lakukan 

dengan beberapa penelitian terdahulu memiliki karateristik yang sama yaitu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Rohman dkk., 2019) yang berjudul "Analisis, 

Perancangan dan Implementasi Manajemen Bandwidth menggunakan Queue Tree 

Pada Hotspot Mikrotik di Wisma Muslim", berfokus kepada pengujian dua 

pengguna dan lebih dari dua pengguna untuk melihat hasil download dan upload 

dengan menggunakan pelimitan Queue Tree. Perbedaan antara penelitian 

Rohman., dkk (2019) dengan penelitian ini yaitu menganalisis bandwidth optimal 

kebutuhan pengguna berdasarkan variasi sampel data siswa pada ruang 1 (A) 

dengan jumlah 30 siswa dan ruang 3 (B) 24 siswa untuk akses Google Form 

dengan menggunakan antrian simple queue untuk mengukur dan membandingkan 

hasil pengukuran menggunakan standar TIPHON (Telecommunications and 
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Internet Protocol Harmonization Over Network) sebagai kebaharuan yang tidak 

ada dari penelitian sebelumnya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dilakukan secara sistematis. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini dibuat dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II    KAJIAN LITERATUR 

Bab ini berisi kajian terdahulu dan landasan teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan.  

BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang dipakai seperti waktu 

dan tempat penelitian, variabel penelitian dan alat/instrument yang 

digunakan. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan dan penjelasan hasil penelitian 

yang sudah dipaparkan pada kajian literatur. Hasil penelitian akan 

ditampilkan dalam bentuk gambar tabel atau grafik. 

BAB V    PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ysng telah 

dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi semua sumber kepustakaan yang digunakan 

dalam penelitian. 

LAMPIRAN 

Pada bagian ini berisikan lampiran yang digunakan sebagai 

pendukung penelitian. 


